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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital terutama artificial intelligence pada saat ini sudah berkembang sangat 

pesat dan sudah merambah pada teknologi pembelajaran. Salah satunya adalah berkembangnya Chat 

GPT yang sudah mulai banyak digunakan oleh kalangan mahasiswa dan berpengaruh pada tingkat 

kemandirian mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan Chat GPT pada 

pembelajaran manajemen pendidikan terhadap kemandirian mahasiswa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif eksperimen dengan One-Group Pre-test Post-test Design. Populasi 

sebanyak 40 orang dan semuanya menjadi sampel. Teknik pengumpulan data adalah observasi dan 

dokumentasi. Instrumen data menggunakan lembat validitas, lembat observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Validitas, analisis data observasi, Uji Prasyarat dan Uji 

Hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Chat GPT pada pembelajaran manajemen 

pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian mahasiswa. Pada pre-test, 

kemandirian mahasiswa masih dalam kategori mulai mandiri, sedangkan pada post-test, kemandirian 

mahasiswa meningkat menjadi sangat mandiri. Sehingga disimpulkan bahwa kemandirian mahasiswa 

dapat ditingkatkan dengan penerapan Chat GPT pada pembelajaran manajemen pendidikan. 

 

Kata Kunci: chat gpt; kemandirian; pembelajaran 

 

Abstract 

The development of digital technology, especially Artificial Intelligence at this time has grown very 

rapidly and has penetrated into learning technology. One of them is the development of Chat GPT 

which has begun to be widely used by students and affects the level of student independence. This study 

aims to examine the effect of the application of Chat GPT on learning education management on student 

independence. The research method used is a quantitative experiment with One-Group Pre-test and 

Post-test Design. The population was 40 people and all of them became samples. Data collection 

techniques are observation and documentation. Data instruments use validity sheets, observation 

sheets, and documentation. The analysis techniques used are Validity Test, observation data analysis, 

Prerequisite Test, and Hypothesis Test. The results showed that the application of Chat GPT in learning 

educational management significantly influenced student independence. In the pre-test, student 

independence is still in the category of starting to be independent, while in the post-test, student 

independence increases to be very independent. So, it is concluded that student independence can be 

increased by the application of Chat GPT in learning education management. 

 

Keywords: chat gpt; independence; learning 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan teknologi pendidikan merupakan hal yang sangat menentukan 

keberhasilan suatu bangsa agar dapat bersaing di era globalisasi (Maddukelleng et al., 2023; 

Purba et al., 2020; Suhelayanti et al., 2020; Triwiyanto, 2021). Perkembangan teknologi dalam 
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dunia pendidikan memiliki makna yang sangat penting bagi perkembangan mahasiswa, karena 

mahasiswa merupakan generasi muda calon pemimpin bangsa di masa depan (Meke et al., 

2022; Merdeka, 2020; Renz & Hilbig, 2020). Di era digital saat ini, perkembangan teknologi 

telah banyak berpengaruh dalam dunia pendidikan (Karpov & Karpova, 2022; Mohamed 

Hashim et al., 2022; Mohzana. Fahrurrozi., Muh, 2021; Murcahyanto et al., 2022; Syaputra & 

Hasanah, 2022). 

Salah satu teknologi yang sedang berkembang dalam bidang pendidikan adalah 

penggunaan media chat GPT (Generative Pre-trained Transformer) dalam proses 

pembelajaran. Chat GPT merupakan salah satu teknologi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) yang dikembangkan oleh Open AI, yang mampu menghasilkan teks dengan 

kualitas yang sangat baik dan alami. Dengan kemampuan ini, Chat GPT dapat diaplikasikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pembelajaran (Abdullayeva & 

Muzaffarovna, 2023; Ausat et al., 2023; Johnson et al., 2023; Klamma et al., 2007; Shidiq, 

2023; Kurniadi et al., 2023; Xue & Wang, 2022; Yusriadi et al., 2023). Penggunaan teknologi 

AI dalam pembelajaran telah banyak diteliti dan terbukti memberikan manfaat bagi mahasiswa, 

termasuk meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif, dan kemampuan pemecahan 

masalah (Chen et al., 2020; Doroudi, 2022; Roll & Wylie, 2016; Sanusi et al., 2022; Skrynnyk 

et al., 2022; Xue & Wang, 2022). Namun, penelitian tentang pengaruh penerapan media Chat 

GPT pada pembelajaran terhadap kemandirian mahasiswa masih terbatas.  

Kemandirian mahasiswa pada proses pembelajaran dan dalam pengerjaan tugas mata 

kuliah merupakan salah satu kompetensi yang sangat penting dalam pendidikan tinggi. (Al 

Aslamiyah et al., 2019; Astuti, 2019; Fitriani et al., 2020; Makur et al., 2021; Permatasari et 

al., 2021). Kemandirian mahasiswa merupakan sebuah manajemen diri yang sangat perlu 

ditingkatkan dan dikembangkan terutama pada tingkat perguruan tinggi (Fadila et al., 2021; 

Hajerina et al., 2022; Muhammad, 2020; Wahyudi et al., 2022).   

Pada tahap observasi awal yang dilaksanakan pada pembelajaran manajemen pendidikan 

dengan menggunakan metode ceramah dan media powerpoint yang disampaikan oleh dosen, 

dari 40 orang mahasiswa hanya 8 orang saja (20%) yang dapat mengerjakan tugas secara 

mandiri. Sedangkan 80% yang lain hanya memegang Gadged dan melakukan Chatting 

WhatsApp. Kegiatan Chatting ternyata lebih disukai mahaiswa daripada mengerjakan tugas. 

Sehingga perlu adanya media yang disukai mahasiswa dalam penerapan pembelajaran. Dengan 

adanya website terbaru yang sedang viral di kalangan mahasiswa yakni Chat GPT ini maka 

peneliti mencoba menggunakan Chat GPT ini sebagai media pembelajaran khususnya pada 

mata kuliah manajemen seni.  

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat perkembangan teknologi yang 

semakin cepat, terutama dalam era digital saat ini. Mahasiswa memiliki akses mudah ke 

internet dan berbagai aplikasi digital, sehingga penting untuk menjelajahi potensi penggunaan 

teknologi dalam konteks pembelajaran. Penelitian ini relevan karena fokus pada penerapan 

media Chat GPT dalam pembelajaran manajemen pendidikan seni, yang merupakan topik yang 

belum banyak diteliti sebelumnya. 

Penelitian ini terkait dengan temuan sebelumnya yang belum sempurna oleh oleh Faiz & 

Kurniawaty (2023), dimana mereka lebih fokus pada tantangan moral penggunaan Chat GPT 

dalam pendidikan. Meskipun penelitian tersebut memberikan wawasan yang berharga tentang 

nilai etika dan moral, namun penelitian ini memperluas cakupan penelitian dengan meneliti 

pengaruh penerapan Chat GPT pada kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran manajemen 

pendidikan. Hal ini memberikan kontribusi penting dalam memahami efek penggunaan 

teknologi dalam meningkatkan kemandirian mahasiswa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Shidiq (2023) meneliti tentang penggunaan Chat-

GPT dalam pengembangan keterampilan menulis kreatif. Meskipun penelitian tersebut 

memberikan wawasan tentang kemudahan dan tantangan penggunaan Chat GPT dalam 
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pendidikan, penelitian ini berfokus pada aspek keterampilan menulis kreatif, bukan pada 

kemandirian mahasiswa dalam konteks pembelajaran manajemen pendidikan. Oleh karena itu, 

penelitian ini melengkapi temuan sebelumnya dengan menggambarkan pengaruh penerapan 

Chat GPT pada kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran manajemen pendidikan. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mendeskripsikan hal yang belum 

diteliti sebelumnya, yaitu pengaruh penerapan Chat GPT pada kemandirian mahasiswa dalam 

pembelajaran manajemen pendidikan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman kita tentang potensi penggunaan teknologi dalam meningkatkan kemandirian 

mahasiswa, sehingga dapat menjadi landasan untuk pengembangan metode pembelajaran yang 

efektif di era digital saat ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh penerapan media Chat 

GPT dalam pembelajaran manajemen pendidikan terhadap kemandirian mahasiswa. Lebih 

spesifik, tujuan penelitian ini meliputi: mengidentifikasi sejauh mana pengaruh penerapan Chat 

GPT pada pembelajaran manajemen pendidikan terhadap kemandirian mahasiswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengukur dampak dari penggunaan media Chat GPT dalam memfasilitasi 

kemandirian mahasiswa dalam proses pembelajaran. Selain itu juga menilai perubahan dalam 

tingkat kemandirian mahasiswa sebelum dan setelah penerapan Chat GPT, serta menyediakan 

pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas penggunaan Chat GPT sebagai media 

pembelajaran dalam konteks manajemen pendidikan. Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang potensi penggunaan media 

Chat GPT dalam meningkatkan kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran manajemen 

pendidikan. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting bagi praktisi pendidikan 

dalam merancang metode pembelajaran yang inovatif dan efektif serta memperkaya 

pemahaman kita tentang penerapan teknologi dalam pendidikan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Jenis 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental dengan desain 

penelitian yaitu One Group Pre-test -Post-test Design. Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Program Studi Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik Fakultas Bahasa Seni dan Humaniora 

Universitas Hamzanwadi Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat pada semester Ganjil 

bulan September 2022.  

Populasi pada penelitian ini adalah semua mahasiswa program studi pendidikan seni 

semester 3 yang berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 

sampel. Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu: Variable independen (bebas) dalam 

penelitian ini adalah penerapan Chat GPT. Variable dependen (terikat) dalam penelitian ini 

adalah kemandirian mahasiswa.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk meneliti adalah lembar validitas, 

lembar observasi dan dokumentasi. Lembar validasi ini berbentuk cheklist yang disusun 

menjadi beberapa pernyataan yaitu 1 (Tidak Baik), 2 (Kurang Baik), 3 (Cukup), 4 (Baik), 5 

(Sangat Baik).  

Data yang dihasilkan dari lembar observasi menggunakan tanda checklist sebagai 

berikut: BM (belum mandiri) apabila nilai 05 – 25%, MM (mulai mandiri) apabila nilai 26% - 

50%, MSS (mandiri sesuai standart) apabila nilai 51% - 75%, dan sangat SM (sangat mandiri) 

apabila nilai 76% - 100%. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 

Validitas, analisis data observasi, Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis. Uji validitas digunakan 

untuk mengetahui tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Untuk analisis uji 

validitas digunakan rumus skala Linkert.  
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Uji Prasyarat yakni dengan pengujian normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah data yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan untuk 

menguji normalitas data tersebut ialah menggunakan rumus (chi-kuadrat). Uji Hipotesis 

menggunakan Uji T yakni teknik analisis data dengan menggunakan statistik inferensial 

parametrik. Karena data yang dihasilkan nanti berupa data interval/rasio, maka teknik analisis 

dengan menggunakan statistik inferensial parametrik seperti rumus t-test (uji-T) dengan kaidah 

pengujian: Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan Jika t-hitung<t-tabel maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasil yang terkumpul sebelum diberikan perlakuan penelitian atau pre-test 

diperoleh total jumlah kemampuan kemandirian mahasiswa keseluruhan yaitu 214, pada 

persentase  kategori penilaian diperoleh nilai rata-rata persentase keseluruhan yaitu 31 (%) 

dengan kategori penilaian Mulai Mandiri (MM) dan setelah diberikan perlakuan penelitian atau 

post-test diperoleh total  jumlah kemampuan kemandirian mahasiswa yaitu 583 pada persentase 

kategori penilaian diperoleh nilai rata-rata persentase keseluruhan yaitu 97(%) dari keseluruhan 

mahasiswa dengan kategori Sangat Mandiri (SM).  

 

Tabel 1. Nilai rata-rata persentase  

Jumlah 

kemandirian 

 

Pre-test 

(%) 

 

Kategori Jumlah 

kemandirian 

 

Post-test 

(%) 

Kategori 

214 31% Mulai 

mandiri 

583 97% Sangat Mandiri 

 

Mengacu pada tabel 1 dapat dinyatakan bahwa sebelum penelitian atau pre-test  diperoleh 

jumlah kemampuan kemandirian mahasiswa adalah 214 dengan rata-rata persentase nilai 31% 

yang termasuk dalam persentase kategori penilaian Mulai mandiri (MM), sedangkan sesudah 

penelitian atau post-test dalam pengkategorian penilaian sangat mandiri (SM), terlihat dari nilai 

setelah diadakan penelitian, nilai rata-rata yang diperoleh 97% dalam persentase kategori 

penilaian adanya peningkatan yang cukup signifikan dari pelaksanaan pre-test dengan post-

test. 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah skor dalam variabel yang diteliti 

distribusi normal atau tidak di dalam uji normalitas data peneliti menggunakan rumus-rumus 

chi kuadrat (𝑥2hitung). Untuk mencari𝑥2hitung digunakan rumus: 𝑥2tabel = 𝑥2 (1-a) (k-1) 

Dalam perhitungan 𝑥2hitung = -11,9895 dengan derajat kebebasan (dk)= k-1 = 40 – 1 = 39 dan 

taraf signifikan= 5%, maka harga 𝑋2
tabel = 23,685 karena 𝑥2hitung (-11,9895) <𝑥2tabel (23,685), 

maka distribusi hasil pre-test berdistribusi normal.  

Setelah dilakukan uji normalitas data, selanjutnya yang dilakukan yaitu pengujian 

hipotesis ialah uji beda antara data pre-test dengan post-test, uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji t (t-test). Dari hasil perhitungan T-test yang telah dilakukan ternyata thitung ≥  

ttabel (7,3131) ≥ (2,145) pada taraf signifikan 5% sehingga dapat disimpulkan baha 𝐻𝑎 diterima 

dan 𝐻𝑜 ditolak. Hasil dari pengujian hipotesis penerapan Chat GPT berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemandirian mahasiswa.  
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Pembahasan 

Pelaksanaan (treatment) menggunakan kegiatan dengan berdiskusi tentang bentuk 

operasional manajemen seni dimana tema ini cukup familiar didengar oleh mahasiswa sehingga 

dalam proses pembelajaran, peneliti tidak terlalu sulit untuk mengambil perhatian dari 

mahasiswa. Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kegiatan dalam bentuk 

diskusi dan tugas menggunakan media Chat GPT sehingga proses pembelajaran manajemen 

pendidikan lebih menyenangkan dan membuat mahasiswa menjadi lebih aktif. Pada 

pembelajaran manajemen pendidikan seni dengan menggunakan Chat GPT ini memiliki 

banyak manfaat diantaranya; melatih tanggungjawab mahasiswa sehingga mahasiswa lebih 

aktif dan mandiri terutama dalam berdiskusi maupun mengerjakan tugas. Hal ini sesuai dengan 

teori Jean Lave dan dan Etienne Wenger dalam (Supuwiningsih, 2021) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran terbaik terjadi ketika siswa belajar dalam konteks yang relevan dengan 

kehidupan nyata mereka, sehingga penggunaan media pembelajaran yang dapat 

memperlihatkan konteks dan aplikasi nyata dari pembelajaran dapat meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran. 

Selain itu, dari hasil perhitungan uji hipotesis yang diperoleh dengan uji t ternyata t-hitung 

≥  ttabel (7,3131) ≥ (2,145) pada taraf signifikan 5% sehingga dapat disimpulkan baha 𝐻𝑎 

diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. Pada saat pre-test, kemandirian mahasiswa belum mencapai tujuan 

yang diharapkan disadari dengan adanya beberapa masalah yang terjadi di lapangan, terutama 

pada kefokusan mahasiswa dalam mendengarkan, karena ketika dosen berbicara atau 

menjelaskan beberapa mahasiswa yang tidak mendengarkan dan beberapa mahasiswa yang 

sulit diatur atau melakukan chatting Whatsapp menggunakan Gadged masing-masing. Hal ini 

disebabkan kegiatan yang diberikan dosen pada pembelajaran manajemen seni membuat 

mahasiswa cepat bosan dan tidak bersemangat dalam belajar. Hal ini sesuai dengan teori belajar 

Vygotsky dalam (Susilana & Riyana, 2008) menyatakan bahwa dalam metode ceramah, 

interaksi sangat terbatas dan tidak ada interaksi antara siswa dengan teman-temannya. Hal ini 

dapat menyebabkan siswa kurang termotivasi dan sulit untuk memahami konsep yang 

diajarkan. 

Hasil penelitian ini didapatkan rata-rata persentase kemandirian mahasiswa pada 

keseluruhan mahasiswa yang berjumlah 40 mahasiswa dalam penilaian pre-test (31%) dapat 

dikategorikan dalam persentase kategori penilaian ialah mulai mandiri (MM) yang berkisar 

antara 26%-50%. Sedangkan pada saat post-test diberikan perlakuan dengan menggunakan 

kegiatan mahasiswa terlihat kebingungan karena belum paham dengan kegiatan yang akan 
dilakukan dan tentu saja karena rasa penasaran dan ingin tahu yang tinggi, mahasiswa langsung 

meminta dicontohkan tentang penggunaan Chat GPT. 

Setelah dicontohkan dan dijelaskan langkah-langkahnya, mahasiswa sangat suka dan 

antusias. Terlihat ketika mahasiswa berkumpul di depan dosen dan terlihat sangat tidak sabar 

untuk melakukan kegiatan pembelajan manajemen pendidikan dengan menggunakan media 

Chat GPT tersebut. Pada saat post-test didapatkan dari rata-rata persentase kemampuan 

perkembangan motorik seluruh mahasiswa yang berjumlah 40 mencapai rata-rata persentase 

(97%) dikategorikan dalam persentase kategori penilaian yakni sangat mandiri (SM) yang 

berkisar antara 76%-100%. Sehingga dapat dibandingkan sebelum dan setelah perlakuan 

terdapat peningkatan yang signifikan terhadap kemandirian mahasiswa.  

Meskipun hasil temuan oleh Faiz & Kurniawaty (2023) menyatakan bahwa penggunaan 

ChatGPT dalam pendidikan dari sudut pandang moral merupakan tantangan nilai etika dalam 

adademik yang harus dipertimbangkan efek ketergantungan tanpa adanya filtrasi secara kritis. 

Juga hasil temuan  Shidiq (2023) menyatakan bahwa penggunaan Chat-GPT merupakan 

tantangannya bagi dunia pendidikan yang memberikan banyak kemudahan sehingga 

mengurangi orisinalitas karya, dan cenderung tidak kreatif. Pada kenyataanya hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan Chat GPT pada pembelajaran manajemen pendidikan dapat 
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meningkatkan kemandirian mahasiswa, sehingga dapat menjadi alternatif metode 

pembelajaran yang efektif dan perlu dilakukan filtrasi dan diarahkan oleh dosen. Namun, 

penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya dilakukan pada satu kelompok sampel yang 

relatif kecil, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar 

dan dari berbagai perguruan tinggi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menguji penggunaan media pembelajaran Chat GPT dalam pembelajaran 

manajemen pendidikan seni dengan tujuan untuk meningkatkan kemandirian mahasiswa. 

Dalam penelitian ini, kegiatan yang dilakukan adalah diskusi dan tugas dengan menggunakan 

media Chat GPT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Chat GPT pada 

pembelajaran manajemen pendidikan dapat meningkatkan kemandirian mahasiswa, sehingga 

dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang efektif dan perlu dilakukan filtrasi dan 

diarahkan oleh dosen. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya 

dilakukan pada satu kelompok sampel yang relatif kecil, sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan dari berbagai perguruan tinggi. Penggunaan 

Chat GPT dalam pembelajaran juga memiliki tantangan nilai etika dan orisinalitas karya, 

sehingga perlu dipertimbangkan dengan kritis. 
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